Rumah Tjong A Fie - Mansion Bersejarah Tionghoa

Rumah Tjong A Fie merupakan salah satu mansion bersejarah paling megah dan berpengaruh
di Medan, bahkan di seluruh Sumatera Utara. Dibangun secara bertahap antara tahun 1895
hingga 1900, rumah ini menjadi kediaman pribadi dari Tjong A Fie (3E[[}), seorang taipan
Tionghoa yang mendapat gelar Majoor der Chinezen (Mayor Tionghoa) dari pemerintah
kolonial Belanda. Tjong A Fie bukan hanya seorang pengusaha sukses, tetapi juga tokoh yang
sangat berpengaruh dalam perkembangan kota Medan pada awal abad ke-20.

Latar Belakang Sejarah Tjong A Fie

Tjong A Fie lahir di Meixian, Provinsi Guangdong, Tiongkok pada tahun 1860. Ia tiba di Medan
pada tahun 1875 dalam usia 15 tahun sebagai imigran muda yang mencari peruntungan.
Dengan kerja keras dan kecerdasan bisnis yang luar biasa, ia berhasil membangun kerajaan
bisnis yang meliputi perkebunan tembakau, perdagangan, perbankan, dan real estate. Tjong A
Fie juga menjadi perantara penting antara komunitas Tionghoa dengan pemerintah kolonial
Belanda dan Kesultanan Deli.

Arsitektur dan Desain Bangunan

Rumah Tjong A Fie menempati lahan seluas 8.000 meter persegi dengan luas bangunan
mencapai 2.000 meter persegi, terdiri dari 35 ruangan yang tersebar dalam kompleks bangunan
berlantai dua. Arsitektur rumah ini merupakan masterpiece yang memadukan lima gaya
arsitektur berbeda: Tionghoa tradisional, Melayu, India, Art Nouveau Eropa, dan elemen lokal
Sumatera.

Struktur dan Tata Letak:

Rumah ini dibangun mengikuti prinsip feng shui tradisional Tionghoa dengan orientasi
bangunan yang menghadap ke selatan untuk mendapatkan energi positif. Kompleks rumah
terdiri dari beberapa paviliun yang saling terhubung melalui koridor dan courtyard (halaman
dalam). Tata letak ruangan mengikuti hierarki tradisional Tionghoa, dengan ruang tamu utama
di bagian depan, ruang keluarga di tengah, dan ruang pribadi di bagian belakang.

Sistem Ventilasi dan Pencahayaan:

Salah satu keunggulan arsitektur rumah ini adalah sistem ventilasi alamiah yang sangat canggih
untuk iklim tropis. Rumah memiliki tiga courtyard utama yang berfungsi sebagai shaft udara
alami, menciptakan sirkulasi udara yang sejuk di seluruh bangunan. Jendela-jendela besar
dengan jalusi kayu dan bukaan ventilasi di bagian atas dinding memungkinkan pertukaran
udara yang optimal.

Detail Arsitektur dan Ornamen
Fasad dan Eksterior:

Bagian depan rumah menampilkan perpaduan gaya yang memukau. Pintu masuk utama
bergaya Tionghoa tradisional dengan daun pintu bermotif ukiran geometris dan kaligrafi
Tionghoa. Di atas pintu terdapat papan nama dengan tulisan Tionghoa dan Latin. Kolom-kolom



penyangga menggunakan gaya Eropa dengan kapital bergaya Corinthian, sementara balkon
lantai dua dihiasi dengan railing besi tempa bermotif Art Nouveau.

Courtyard dan Taman:

Ketiga courtyard dalam rumah memiliki fungsi dan desain yang berbeda. Courtyard utama di
bagian depan berfungsi sebagai ruang penerima tamu dengan kolam ikan koi dan tanaman hias
tradisional Tionghoa. Courtyard tengah merupakan ruang keluarga dengan air mancur kecil dan
kursi-kursi antik. Courtyard belakang berfungsi sebagai area servis dan dapur dengan sumur
tradisional yang masih berfungsi.

Interior dan Ruang Utama:

Ruang tamu utama (reception hall) merupakan ruangan paling megah dengan langit-langit
tinggi 4 meter dan lantai keramik bermotif bunga yang diimpor dari Inggris. Dinding ruangan
dihiasi dengan lukisan-lukisan tradisional Tionghoa dan kaligrafi yang ditulis oleh kalah
terkenal dari Tiongkok. Furniture ruangan terdiri dari set kursi dan meja rosewood antik dengan
ukiran motif naga dan phoenix.

Altar Leluhur;

Ruang altar leluhur terletak di bagian tengah rumah dan merupakan jantung spiritual dari
keseluruhan bangunan. Altar terbuat dari kayu jati dengan ukiran yang sangat detail,
menampilkan motif naga, phoenix, bunga peony, dan simbol-simbol keberuntungan Tionghoa.
Di atas altar terdapat tablet leluhur keluarga Tjong yang ditulis dalam aksara Tionghoa
tradisional. Ruangan ini dihiasi dengan lukisan-lukisan leluhur dan vas-vas antik dari Dinasti

Qing.
Ruang-Ruang Khusus
Ruang Makan Utama:

Ruang makan keluarga memiliki meja bundar besar yang dapat menampung 12 orang, terbuat
dari kayu rosewood dengan lazy susan berputar di tengahnya. Dinding ruangan dihiasi dengan
lukisan kaligrafi yang bertema kemakmuran dan kebahagiaan keluarga. Lemari pajangan
menampilkan koleksi porselen antik dari berbagai dinasti Tiongkok.

Ruang Kerja dan Perpustakaan:

Tjong A Fie memiliki ruang kerja pribadi yang juga berfungsi sebagai perpustakaan dengan
koleksi buku-buku klasik Tionghoa, buku-buku bisnis, dan dokumen-dokumen penting. Meja
kerja terbuat dari kayu ebony dengan ukiran motif bamboo dan plum blossom. Ruangan ini
juga menyimpan mesin tik antik dan peralatan tulis tradisional Tionghoa.

Kamar Tidur Utama;:

Kamar tidur Tjong A Fie dan istrinya menampilkan perpaduan kemewahan Tionghoa dan
Eropa. Tempat tidur berukuran besar dengan canopy kayu yang diukir dengan motif bunga dan
burung. Lemari pakaian terbuat dari kayu jati dengan pintu berukir dan kaca cermin impor dari



Venesia. Ruangan ini juga memiliki ruang ganti terpisah dan kamar mandi pribadi dengan
bathub marmer.

Koleksi dan Artefak Bersejarah
Rumah Tjong A Fie menyimpan berbagai koleksi benda bersejarah yang sangat berharga:
Koleksi Porselen:

Rumabh ini memiliki koleksi porselen antik dari berbagai dinasti Tiongkok, termasuk vas-vas
besar dari Dinasti Ming dan Qing, piring-piring hias dengan motif naga dan phoenix, serta tea
set lengkap untuk upacara minum teh tradisional.

Lukisan dan Kaligrafi:

Koleksi lukisan tradisional Tionghoa menampilkan karya-karya dari pelukis terkenal dengan
tema pemandangan alam, bunga-burung, dan figure historis. Kaligrafi-kaligrafi di dinding
ditulis oleh kaligrafer terkenal dari Tiongkok dengan tema filosofi Konfusianisme dan ajaran
moral.

Furniture Antik:

Seluruh furniture rumah merupakan barang antik berkualitas tinggi, sebagian besar terbuat dari
kayu rosewood dan kayu jati dengan teknik ukiran tradisional Tionghoa. Setiap pieces furniture
memiliki makna simbolis dan filosofis dalam budaya Tionghoa.

Teknologi dan Fasilitas Modern

Meskipun dibangun pada awal abad ke-20, rumah Tjong A Fie dilengkapi dengan fasilitas
modern yang canggih untuk zamannya:

Sistem Pencahayaan:

Rumah ini merupakan salah satu bangunan pertama di Medan yang menggunakan listrik,
dengan lampu-lampu gantung kristal impor dari Eropa dan lampu-lampu dinding bergaya Art
Nouveau.

Sistem Air Bersih:

Rumah dilengkapi dengan sistem air bersih yang menggunakan pompa air dan tangki
penyimpanan, sangat maju untuk standar zamannya. Kamar-kamar mandi dilengkapi dengan
fixture impor dari Eropa.

Sistem Komunikasi:

Tjong A Fie memasang salah satu telepon pertama di Medan untuk mendukung aktivitas
bisnisnya yang tersebar di berbagai tempat.

Makna Budaya dan Filosofis



Rumah Tjong A Fie bukan hanya sekedar tempat tinggal mewah, tetapi juga representasi dari
filosofi hidup dan nilai-nilai budaya Tionghoa. Setiap elemen arsitektur dan dekorasi memiliki
makna simbolis:

Simbolisme Warna:

Penggunaan warna merah dan emas yang dominan melambangkan kemakmuran dan
keberuntungan. Warna hijau pada beberapa elemen menggambarkan pertumbuhan dan
harmoni.

Motif Dekoratif:

Motif naga melambangkan kekuatan dan kebijaksanaan, phoenix melambangkan keanggunan
dan kelahiran kembali, peony melambangkan kemakmuran dan kehormatan, sedangkan
bamboo melambangkan fleksibilitas dan ketahanan.

Tata Letak Feng Shui:

Penempatan setiap ruangan, furniture, dan elemen dekoratif mengikuti prinsip feng shui untuk
menciptakan aliran energi positif (chi) di seluruh rumah.

Peran dalam Sejarah Medan

Rumah Tjong A Fie bukan hanya tempat tinggal pribadi, tetapi juga pusat aktivitas bisnis dan
sosial yang penting dalam sejarah Medan. Rumah ini sering menjadi tempat pertemuan para
pengusaha, pejabat pemerintah, dan tokoh-tokoh penting. Tjong A Fie menggunakan rumahnya
untuk menjamu tamu-tamu penting, mengadakan perayaan budaya Tionghoa, dan sebagai
tempat pertemuan organisasi-organisasi Tionghoa di Medan.

Kondisi dan Pelestarian Saat Ini

Saat ini, Rumah Tjong A Fie telah direstorasi dan dijadikan museum yang terbuka untuk umum.
Proses restorasi dilakukan dengan sangat hati-hati untuk mempertahankan keaslian arsitektur
dan koleksi yang ada. Museum ini menjadi destinasi wisata budaya yang populer dan pusat
pembelajaran tentang sejarah komunitas Tionghoa di Sumatera Utara.

Pemerintah daerah dan komunitas Tionghoa bekerja sama dalam upaya pelestarian rumah
bersejarah 1ini. Berbagai program edukasi dan cultural tour diselenggarakan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang nilai sejarah dan budaya yang terkandung
dalam bangunan ini.

Rumah Tjong A Fie tetap menjadi simbol keberhasilan integrasi budaya dan kontribusi
komunitas Tionghoa dalam pembangunan kota Medan, sekaligus menjadi saksi hidup tentang
era keemasan perdagangan dan perkebunan di Sumatera Utara pada awal abad ke-20.



